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Keberhasilan siswa merupakan tanggung jawab besar dari sekolah sebagai 
lembaga pembelajaran formal di Indonesia. Proses pendidikan menjadi 
peran yang sangat penting juga bagi orang tua, selain guru dan siswa. User 
Centered Design digunakan sebagai metode untuk merancang, membangun 
dan mengembangkan Aplikasi Sistem Monitoring Sistem Informasi 
Akademik sehingga dapat membantu sekolah dan orang tua untuk 
memantau perkembangan belajar siswa. Penelitian ini juga dimaksudkan 
untuk mengevaluasi efisiensi dan hasil implementasi metode User 
Centered Design pada sistem monitoring akademik di Pesantren Miftahul 
Jannah. User Centered Design dipilih sebagai metode penelitian dan 
framework laravel dipakai untuk mendukung pengembangan sistem.  
Subjek penelitian adalah Pesantren miftahul Jannah.  Pemrograman ini 
menggunakan framework laravel yang terdiri dari Model, View, Controller. 
Hasil Cronbach's Alpha, nilai instrumen lebih besar dari 0,70  memiliki 
reliabilitas yang memadai. Dalam pengujian ini, diperoleh hasil sebesar 
0,798, menunjukkan bahwa aplikasi atau sistem ini dapat 
dimplementasikan, Dengan menghitung rata-rata didapatkan skor 70,47 
yang berarti sistem diterima.  
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The success of students is a significant responsibility of schools as formal 
learning institutions in Indonesia. The educational process also plays a 
crucial role for parents, in addition to teachers and students. User Centered 
Design is employed as the method to design, build, and develop an Academic 
Information System Monitoring Application to assist schools and parents in 
monitoring students' learning progress. This study also aims to evaluate the 
efficiency and outcomes of implementing User Centered Design in the 
academic monitoring system at Pesantren Miftahul Jannah. User Centered 
Design is chosen as the research method, with Laravel framework used to 
support system development.. The research subject was the Miftahul Jannah 
Islamic Boarding School. This programming uses the Laravel framework 
which consists of Model, View, Controller. Cronbach's Alpha results, an 
instrument value greater than 0.70 has adequate reliability. In this test, a 
result of 0.798 was obtained, indicating that this application or system can be 
implemented. By calculating the average, a score of 70.47 was obtained, 
which means the system was accepted. 
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A. Pendahuluan 
 Pendidikan, khususnya di Indonesia, sangat penting karena dimulai dan terus 
berkembang dengan pesat dengan menggunakan teknologi, baik formal maupun 
nonformal. Di Indonesia, sekolah, yang digunakan secara resmi sebagai sarana 
pembelajaran, juga bertanggung jawab secara signifikan atas keberhasilan siswa. 
Orang tua siswa memiliki peran yang signifikan dalam pendidikan anak-anak 
mereka, selain guru dan siswa [1]. Memonitor perkembangan pendidikan anak di 
sekolah adalah salah satu cara orang tua memperhatikan pendidikan anak. 
Kesibukan orang tua seringkali menjadi faktor utama yang membuat beberapa 
siswa merasa kurang mendapatkan perhatian terhadap perkembangan dan 
informasi mereka di sekolah [2].  Dalam dunia pendidikan, ada proses untuk 
monitoring siswa, Dimana sekolah atau ponpes di Indonesia biasanya menggunakan 
metode konvensional untuk monitoring kegiatan akademik, seperti pendataan 
kegiatan akademik sekolah yaitu pengumuman, data guru, data mahasiswa, jadwal, 
kelas (nilai dan absen) dan report sehingga sebagian besar orang tua tidak 
mengetahui dengan cepat perkembangan anaknya di Sekolah[3]. Dalam rangka 
meningkatkan kualitas Pendidikan di Propinsi Sumatera Selatan, penting untuk 
memiliki sistem informasi yang dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 
terkait dengan perkembangan akademik siswa. Dengan adanya Sistem Informasi 
Monitoring Akademik, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 
memahami dan meningkatkan proses belajar Sumatera Selatan. Namun sampai saat 
ini rancangan sistem informasi akademik jarang ditemukan di Sekolah-sekolah 
Propinsi Sumetara Selatan.  
 Inovasi yang akan dikembangkan untuk masalah diatas adalah 
mengembangkan Aplikasi Sistem Monitoring Informasi Akademik  dengan 
menerapkan Metode User Centered Design dan menggunakan framework Laravel 
dalam pengembangan sistemnya.  Metode UCD merupakan metode  yang berfokus 
pada kebutuhan pengguna (user) dan memastikan bahwa pengalaman pengguna 
menjadi pusat perhatian selama seluruh proses pengembangan produk atau 
sistem[4]. Kelebihan metode UCD untuk sistem Monitoring Akademik di sekolah 
yaitu: menghasilkan solusi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi 
pengguna, dan  pengguna secara aktif terlibat dalam proses desain, sehingga solusi 
yang dihasilkan lebih mudah diterima dan digunakan oleh pengguna. Sistem 
Monitoring Akademik yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan efisiensi 
dan kenyamanan bagi pengguna, seperti guru, siswa, dan administrator [5], UCD 
Reduksi Kesalahan Pengguna[6], Adaptasi terhadap Kebutuhan yang 
Berkembang[7], Sistem Monitoring Akademik dapat terus disesuaikan dengan 
perubahan kebutuhan dan tuntutan pengguna seiring waktu[8]; dan Metode UCD 
membantu mengurangi risiko perubahan besar selama tahap implementasi dan 
pengembangan, karena pengembangan berdasarkan pemahaman yang baik tentang 
kebutuhan pengguna[9]. Selanjutnya, studi lain telah melaporkan hasil 
pengembangan sistem "Aplikasi Monitoring Santri Berbasis Android" dapat 
membantu santri memperoleh informasi selama masa pondok di pesantren. 
Informasi ini dapat diakses oleh orang tua, wali siswa, dan perangkat sekolah 
lainnya, sehingga memudahkan mereka dalam memantau perkembangan 
santri[10]. 
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 Adapun untuk tujuan penelitian adalah merancang, membangun dan 
mengembangkan Aplikasi Sistem Monitoring Sistem Informasi Akademik 
Menggunakan User Centered Design sehingga dapat membantu  sekolah, orang tua 
untuk memantau perkembangan belajar siswa, mampu mempermudah evaluasi dan 
mengetahui tingkat efisiensi serta hasil dari implementasi metode UCD pada sistem 
monitoring akademik  yang akan diterapkan di pesantren Miftahul Jannah, adapun 
pembaruan dalam penelitian dari penelitian sebelumnya adalah pengembangan 
untuk menambahkan fitur-fitur yang lengkap, yang terdiri 5 aktor yaitu admin, 
kepala sekolah, guru, wali dan siswa, dimana setiap aktor memiliki akses-akses yang 
berbeda, pengembagan web ini menggunakan metode UCD, sebelum membangun 
dan mengembangan web ini diperlukan untuk kebutuhan pengguna, sehingga web 
dapat digunakan dan di akses secara online, kemudian kontribusi penelitian sangat 
penting terhadap ilmu pengetahuan ialah dapat membantu sekolah untuk 
mempermudah proses untuk monitoring siswa dalam proses hasil pembelajaran, 
membantu orang tua (wali siswa) dapat memantau perkembangan belajar 
siswa,sehingga tidak menggunakan metode konvensional, data-data sistem ini 
disimpan dalam sebuah databases, sehingga data-data menjadi aman, 
pengembangan sistem ini fokus pada kebutuhan pengguna, penelitian ini 
menghasilkan sistem yang lebih user-friendly, teknologi digunakan untuk 
mengembangan menggunakan frame work laravel. 
 
B. Metode Penelitian 
 
User Centered Design 

Metode Desain Berpusat Pengguna menekankan pentingnya memahami 
kebutuhan pengguna untuk memastikan bahwa solusi yang dikembangkan benar-
benar memenuhi kebutuhan. Dengan menggabungkan perspektif desainer dan 
pengguna untuk mendorong inovasi yang lebih efisien dan relevan [11]. 

Metode UCD terdiri dari empat tahapan [12]. Setiap tahapan dirancang untuk 
memastikan bahwa desain yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 
tujuan organisasi, menghasilkan produk yang efektif dan efisien. 
1.   Understanding and specifying the context of use 

Proses ini bertujuan mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk 
penelitian dengan membaca dan memahami buku referensi, jurnal, dan sumber 
lainnya terkait pemrosesan data secara umum. Melalui proses ini, diharapkan dapat 
memberikan dukungan dan memperkuat teori saat ini serta memastikan bahwa 
desain UCD dapat memenuhi harapan pengguna. 
2. Specifying the user requirements 

Membuat rincian persyaratan pengguna secara detail. Misalnya, sistem harus 
cukup cepat, memiliki antarmuka yang intuitif, serta dapat diakses di berbagai 
perangkat. 
3. Producing design solutions 

Membuat konsep desain awal dimulai dengan wireframe atau prototipe yang 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi. Desain 
ini difokuskan pada kemudahan navigasi sistem dan memastikan bahwa informasi 
akademik ditampilkan dengan jelas dan mudah diakses oleh pengguna. 
4. Evaluating the design 
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Desain awal diuji dengan pengguna nyata. Dalam penelitian ini, System 
Usability Scale (SUS) akan digunakan sebagai tolak ukur dalam hal kepuasan para 
pengguna sistem. SUS adalah skala penilaian yang berisi sepuluh soal yang 
mengevaluasi penggunaan sistem, terkhusus pada kemudahan yang dirasakan oleh 
pengguna [13]. 
 
Model View Controller (MVC) 

Pemrograman Model-View-Controller (MVC) adalah penerapan pemfaktoran 
tiga arah, di mana objek-objek dari kelas yang berbeda mengambil alih operasi yang 
terkait dengan domain aplikasi, tampilan status aplikasi, dan interaksi pengguna 
dengan model dan tampilan [14]. Konsep MVC diterapkan untuk memudahkan 
dalam melakukan pemeliharaan dan pengembangan aplikasi tanpa 
mengkhawatirkan modul lain yang terkena dampak dari modul yang dimodifikasi. 
Komponen-komponen utama yang dikembangan untuk membangun sebuah 
aplikasi dipisah menjadi tiga bagian oleh konsep ini, yaitu manipulasi data (model), 
tampilan (view), dan algoritma pemrosesan (controller), ke dalam bagian-bagian 
yang berbeda[15]. 

 
Gambar 1. Model View Controller Framework Laravel 

1. Model 
Model adalah bagian dari sistem yang mengelola semua tugas yang berkaitan 
dengan data seperti validasi, status dan kontrol sesi, serta struktur sumber 
data (database). 

2. View 
View menangani manajemen antarmuka pengguna grafis. Ini mencakup 
semua formulir, tombol, elemen grafis, dan elemen lainnya yang ada di 
aplikasi. 

3. Controller  
Controller menangani event, yang dapat terjadi karena pengguna 
berinteraksi dengan aplikasi atau proses sistem.  

 
C. Hasil dan Pembahasan 
 
Adapun algoritma untuk framework laravel membangun aplikasi dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini 
Model 
Adapun algoritma untuk source code model pada Laravel adalah sebagai berikut :  
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Gambar 2. Model Framework Laravel 

View 
Adapun agoritma untuk view pada framework laravel dapat adalah sebagai berikut 
: 

 
Gambar 3. View Framework Laravel 
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Controller 
Adapun algortima untuk controller pada framework laravel dapat dilihat sebagai 
berikut. 

 
Gambar 4. Controller Framework Laravel 

 
Metode UCD (User Centered Design dan) 
 
1. Understanding and specifying the context of use 

 
Peneliti melakukan tinjauan literatur yang mencakup topik-topik seperti 

sistem informasi akademik, UCD, teknologi yang diperlukan untuk pembuatan 
sistem, dan pengujian kepuasan pengguna menggunakan SUS. Selanjutnya, 
dilakukan wawancara dan observasi dengan berbagai pihak di pondok pesantren, 
termasuk pengajar, pelajar, dan staf administrasi, untuk memahami rutinitas kerja 
sehari-hari mereka, hambatan yang dihadapi dalam proses saat ini, serta kebutuhan 
utama mereka. Sistem yang akan dikembangkan akan dirancang dengan 
mempertimbangkan batasan dan kondisi spesifik yang dapat memengaruhi 
penggunaannya. 

Dari hasil wawancara didapat permasalahan yang kemudian akan diselesaikan 
sebagai berikut. 

Tabel 1. Permasalahan dari Hasil Wawancara 
No Masalah Solusi 

1 
Belum adanya sistem 
informasi untuk mendukung 
kebutuhan akademik. 

Merancang sistem informasi 
akademik yang kemudian 
akan dikembangkan 
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2 
Data akademik masih 
disimpan dalam file microsoft 
excel sehingga rentan hilang. 

Menyimpan data akademik 
pada database 

 
2. Specifying the user requirements 

Berdasarkan data hasil analisis, beberapa rumusan atau serangkaian 
persyaratan yang dibutuhkan oleh pengguna dan kebutuhan dari pondok pesantren 
telah diidentifikasi sebagai berikut. 

Tabel 2 Kebutuhan sistem 

No Kebutuhan 

1 Terdapat fitur untuk mengelola data guru dan santri. 

2 Terdapat fitur pengumuman yang bisa dilihat oleh semua user. 

3 
Tampilan website harus responsif, dapat dilihat dari pc, laptop, handphone, 
maupun tablet. 

4 Terdapat fitur untuk melihat jadwal pelajaran dengan informasi yang jelas. 

5 
Sistem dapat membedakan informasi yang diberikan kepada kepala sekolah, guru, 
dan santri. 

 
3. Producing design solutions 

 
Gambar 5. Use Case Diagram 

 
Terdapat 5 role pada sistem informasi akademik, yaitu admin, kepala sekolah, 

guru, siswa, dan wali. Admin memiliki akses ke semua fitur yang ada pada aplikasi. 
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Kepala sekolah memiliki akses untuk melihat semua data yang ada pada sistem 
tanpa bisa menambah, mengubah atau menghapus. Guru memiliki akses untuk 
melihat pengumuman, jadwal pelajaran, serta dapat mengelola nilai. Siswa dapat 
melihat nilai, jadwal pelajaran, dan nilai diriya sendiri. Wali memiliki akses yang 
sama dengan siswanya. 

 
Gambar 6. Class Diagram 

 
 Masing-masing role memiliki id, email, dan password untuk melakukan 
proses login.  Kepala sekolah, guru, dan wali, dan siswa memiliki data unik apabila 
terdapat beberapa kesamaan data, yang berupa nik atau nisn. Admin dapat 
melakukan membuat, membaca, memperbarui, dan menghapus ke semua kelas 
yang ada pada diagram, terkecuali kelas admin itu sendiri. 
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Gambar 7.  Sequence Diagram 

 
Setelah login dilakukan, user yang memiliki hak akses diarahkan menuju 

halaman menu dengan fitur sesuai dengan role. 
 Setelah pembuatan UML selesai, langkah selanjutnya adalah membuat desain 
sistem. Desain yang dihasilkan berbentuk prototipe yang berfungsi sebagai model 
awal dari sistem yang akan dikembangkan. Setelah email dan kata sandi 
dimasukkan, sistem akan memeriksa keabsahan informasi tersebut, dan jika sesuai, 
pengguna akan diarahkan ke halaman menu yang diinginkan. 

 
Gambar 8. Halaman Utama Admin 
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Semua fitur diberikan kepada admin secara lengkap. Teks “SIAKAD” pada kiri 

atas tampilan akan mengembalikan user ke halaman menu apabila diklik. Sistem 
juga memiliki dark mode untuk mengubah tampilan sistem. Gambar profil pada 
kanan atas berfungsi untuk menampilkan data nama dan role user yang sedang 
login, dan pilihan untuk log out. Halaman pertama berisi pengumuman yang di buat 
oleh admin. 

 

 
Gambar 9. Halaman Data Guru 

 
 Menu data siswa berisi tabel dengan NISN, nama, email, kelas, tempat dan 
tanggal lahir, jenis kelamin, telepon, dan alamat. Ada juga fitur tambah, ubah, hapus 
dan pencarian. 

 

 
Gambar 10. Halaman Data Guru 

 
Halaman Kepala Sekolah 
 Kepala sekolah memiliki akses pad semua menu yang ada pada siakad, 
namun terbatas pada view atau melihat data. Hak untuk mengubah dan menghapus 
data tidak dimiliki oleh kepala sekolah.  Akses untuk memeriksa menu data yang 
membantu pembuatan daftar pelajaran dan nilai seperti mata pelajaran, semester, 
dan tahun ajaran dimiliki oleh kepala sekolah. 
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Gambar 11. Halaman Nilai Kepala Sekolah 

 
Semua nilai yang pernah diinput oleh admin maupun wali kelas dapat dilihat 

oleh kepala sekolah, terkecuali data nilai yang sudah dihapus. 
 
4. Evaluating the Design 
 

Berikut diagram yang menunjukkan rata-rata dari keseluruhan jawaban yang 
diberikan. 

 
Gambar 12. Rata-Rata Jawaban Angket SUS 

 
Untuk memastikan validitas dan reabilitas data, maka data akan diuji 

menggunakan IBM SPSS 25. 
 

 
Gambar 13. Uji Validitas 

 

 
Gambar 14. Uji Reabilitas 
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Untuk 85 data, nilai r tabel signifikas 5% adalah 0,2108. Nilai r hitung sudah 
melebihi nilai yang ditentukan oleh r tabel, pada Tabel 4. Ini menunjukkan bahwa 
hasil menunjukkan valid. Selain itu, untuk mengevaluasi reliabilitas, nilai lebih besar 
dari 0,70 untuk menilai hasil Cronbach's Alpha. Nilai  0,798 Cronbach's Alpha dalam 
pengujian ini adalah reliabel, artinya aplikasi siap digunakan dan diimplementasikan. 

Setelah validitas dan reliabilitas data terbukti, langkah selanjutnya adalah 
menghitung skor kepuasan pengguna. Hasil jawaban dengan nomor pertanyaan 
ganjil dikurangi nilai responden dari 1 (X-1), kemudian untuk nomor genap, 
perhitungan dilakukan dengan cara mengurangi lima dengan nilai yang diberikan 
responden (5-X). Hasil dari tahap ini kemudian dikalikan dengan 2,5. Keseluruhan 
skor skor kepuasan pengguna menggunakan metode UCD dihitung dengan 
mengambil rata-rata nilai semua responden yang terlibat. 

 
Tabel 3. Rata-rata skor Siakad 

 
No x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 total skor 

1 4 2 4 2 4 1 3 2 4 2 28 70 

2 4 1 4 1 4 2 4 1 4 2 27 67.5 

3 4 1 4 2 3 1 3 2 3 2 25 62.5 

4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 24 60 

5 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 33 82.5 

  
Aplikasi Siakad pondok pesantren Miftahul Jannah memperoleh skor rata-rata 
70,47, yang menunjukkan bahwa sistem dapat diterima penggunanya.  

 
D. Simpulan 
Sistem Informasi Monitoring Akademik dikembangkan dengan menggunakan Metode 

User Centered Design sebagai media untuk memonitor proses belajar siswa. 

Pengembangan Sistem Informasi Monitoring Akademik dibangun Menggunakan Metode 

Framework laravel sebagai Media Monitoring Proses Belajar Siswa, Adapun untu 

Pengujian Tingkat efisien program ini menggunakan metode User Centered Design 

menggunakan pengujian validitas dan realibilitas, Untuk 85 data untuk menguji 
Tingkat efiesi untuk pengembangan sistem dengan menggunakan nilai r tabel 
signifikas 5% adalah 0,2108. Nilai r hitung yang diperoleh menunjukkan hasil yang 
valid karena melebihi nilai r tabel. Selain itu, untuk mengevaluasi reliabilitas, nilai 
lebih besar dari 0,70 untuk menilai hasil Cronbach's Alpha. Nilai  0,798 Cronbach's 
Alpha dalam pengujian ini adalah reliabel, artinya aplikasi siap digunakan dan 

diimplementasikan.  Pengembangan sistem informasi ini dibangun menggunakan 

framework Laravel yang terdiri dari model, view dan controller, masing framework 

Laravel mempunyai algoritma masing-masing. 
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